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ABSTRAK

Material merupakan kompanen biaya terbesar dalam industri konstruksi, vakni sebesar 60% total
biaya konstruksi berasal dari material. Material vang tidak dikelola dengan efektif dan efisien akan
menyebablkan limbah material konstruksi, yvang berujung pada pemborosan serta kerugian finansial
bagi pihak kontraktor, Banyaknya kerugian yang diakibatkan oleh limbah material membuat
diperlukannya identifikasi-serta analisis faktor penyebab limbah material konstruksi. Penelitian ini
akan melakukan identifikasi faktor penyebab limbah ‘material konstruksi mengzunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini digunakan untuk menentukan pemeringkatan
faktor signifikan yang dibagi ke dalam aspek Kriteria dan subkriteria sebagai bahan evaluasi bagi
provek Konstruksi dengan Karakteristuk relatil sama di masa mendatang. Lima aspek kriteria
digunakan dalam penelitian ini antara lain desain, pengadaan, penanganan, pelaksanaan, serta
manajemen. Hasil penelitian ini diperoleh berupa aspek pelaksanaan dengan  subkriteria
kecerobohan vang disebabkan kontrakior menjadi fakior peringkat pertama, seria subkriteria
pengukuran di lapangan tidak akurat mengakibatkan kelebihan volume menjadi faktor peringkat
kedua. Peneliti juga memberi kesimpulan serta saran terkait hasil penelitian untuk penelitian
selanjutnya yang ada pada bagian terakhir penelitian ini.

Kata Kunci: Limbah Material Konstruksi, Aralvtical Hierarchy Process (AHP), Pemeringkatan,
Faktor Penyebab
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ABSTRACT

Materials represent the largest cost component in the consiruction indusicy, with 60% of the total
construction cost eoming from materials. Ineffectively and inefficiently-managed materials will lead
to construetion material waste, resulting in wastage and linancial losses for the contractor. The
significant losses caused by material waste necessitate the identification and analysis of the factors
causing construction material waste. This research aims to identity the factors causing construction
material waste using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method: This method is used to
determine the ranking of significant factors, divided into eriteria and sub-criteria aspects, as an
evaluation material for future construction projects with relatively similar characteristics, Five
criteria aspects are used in this study, including design, procurement, handling, implementation. and
management. The study results indicated that the implementation aspect with the sub-criterion of
contractor-caused carelessness ranked first, while the sub-criterion of inaccurate field measurements
resulting in excess volume ranked sccond, The researchers also provide conclusions and
recommendations related to the study results for future research in the final section of this study.

Kevwords: Construction Material Waste, Analytical Hierarchy Process (AHP), Rankings, Causal
Factor
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor industri yang memiliki tingkat
pertumbuhan pesat dan akan selalu berkembang secara dinamis seiring dengan
perkembangan waktu. Sektor konstruksi sangat berkaitan erat dengan sektor
infrastruktur e.g., pembangunan jalan, irigasi, jembatan, jalur kereta, pelabuhan,
bandar udara, pabrik, hingga perumahan. Pembangunan infrastruktur yang sangat
berkembang pesat saat ini tentunya harus beriringan dengan terpenuhinya aspek
keandalan, kenyamanan, kesehatan dan keselamatan, yang dimulai dari tahap

perencanaan sampai dengan tahap penyelesaian pembangunan.

Seiring dengan meningkatnya pekerjaan infrastruktur akan berbanding lurus
dengan tingginya produksi limbah (wasfe), terutama dari sektor konstruksi dan
pembangunan. Pengelolaan limbah merupakan salah satu hal pokok yang baiknya
diterapkan oleh penyedia jasa konstruksi. Limbah didefinisikan oleh James P.
Womack (2010) sebagai setiap aktivitas manusia yang menyerap sumber daya
tetapi tidak menciptakan nilai. (Alarcon, 1997) Mendefinisikan limbah sebagai
segala sesuatu yang membutuhkan waktu, sumber daya, atau ruang tetapi tidak
menambah nilai pada produk atau layanan yang diberikan kepada pelanggan.
Limbah harus diminimalkan sementara nilai (value) harus dimaksimalkan, oleh
karena itu dibutuhkan pengelolaan limbah konstruksi sebagai upaya meminimalkan

limbah.

Pengelolaan limbah (waste management) merupakan salah satu upaya
menyortir dan menghilangkan segala bentuk material atau non-material yang tidak
memiliki nilai guna, dan meminimalkan produksi limbah dengan merencanakan
serta mengklasifikasikan material yang dapat digunakan kembali (reusable)
(Gulghane & Khandve, 2015). Limbah konstruksi itu sendiri umumnya mencakup
pada pemborosan material pada proyek, namun terdapat juga berbagai macam

kegiatan proyek lainnya seperti kelebihan produksi, waiting time, pengelolaan



material, waktu pengerjaan, perlengkapan, pergerakan para pekerja. Hal-hal
tersebut merupakan variabel yang dapat dikategorikan sebagai limbah konstruksi
apabila sumber daya material dan non-material tidak dikelola dengan benar

(Formoso, Isatto, & Hirota, 1999).

Material merupakan komponen biaya utama dalam industri konstruksi.
Total biaya material dapat mencapai 60% atau lebih dari total biaya yang
dikeluarkan dalam setiap proyek konstruksi, dengan pengeluaran sebesar itu pada
sumber daya material dibutuhkan pengawasan dan perencanaan yang matang untuk
mengurangi produksi limbah dari bahan baku material (Patel & Vyas, 2011).
Dengan mengidentifikasi dan menganalisis faktor penting dari kecenderungan
terjadinya pemborosan material, pemborosan dapat diminimalisir atau bahkan
dihilangkan guna memaksimalkan profit yang diperoleh perusahaan-perusahaan

konstruksi (Purnama & Abduh, 2021).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alwi et al. (2002) membahas
tentang perbandingan kegiatan konstruksi yang tidak memiliki nilai guna (limbah)
antara Indonesia & Australia. Hasilnya, terdapat beberapa kegiatan yang signifikan
terhadap perolehan limbah konstruksi di Indonesia yang disebabkan oleh
banyaknya frekuensi kerusakan material yang terjadi di lapangan dan perbaikan
berulang pada suatu pekerjaan yang telah dilaksanakan. Hal ini dapat
mengakibatkan penurunan produktivitas serta efektivitas pekerjaan yang menuntun

pada pemborosan pada suatu proyek konstruksi (Ady & Simanjuntak, 2021).

Studi lainnya tentang pengelolaan limbah material pada proyek konstruksi
untuk konteks Indonesia telah dilakukan oleh Widhiawati et al. (2019) yang
meneliti tentang pengolahan limbah konstruksi di Bali. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor pembentuk yang menyebabkan
timbulnya limbah konstruksi diantaranya adalah ketidakcakapan penyedia jasa
dalam mengelola material, proses pemindahan bahan baku yang tidak baik, serta
penggunaan kualitas material yang tidak sesuai ketentuan. Hal-hal tersebut
mengakibatkan meningkatnya pembelian material berulang berujung pada kerugian

finansial baik di pihak kontraktor maupun owner-.



Sejumlah studi telah dilakukan terkait limbah konstruksi, termasuk yang
dilakukan oleh Yazgan et al. (2023), Praharsi et al. (2019), Shahba et al. (2017),
dan Nicholas & Wiyanto, (2024). Dalam penelitian ini, metode pengambilan
keputusan yang digunakan adalah Analytic Hierarchy Process (AHP).

Melihat banyaknya kerugian yang diakibatkan oleh limbah material, maka
diperlukan identifikasi dan analisis faktor apa saja yang menjadi penyebab limbah
material konstruksi. Pengidentifikasian faktor penyebab limbah konstruksi dapat
dilakukan menggunakan metode AHP, dimana metode ini merupakan metode yang
efektif untuk melakukan pemeringkatan dan menentukan faktor signifikan, sebagai
bahan pembelajaran serta evaluasi untuk proyek-proyek konstruksi lainnya yang

memiliki karakteristik relatif sama.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang penelitian dalam Subbab 1.1., masalah
penelitian yang akan dijawab dalam penelitian skripsi ini adalah terbatasnya studi
tentang faktor signifikan yang menjadi penyebab limbah material konstruksi.
Masalah ini selanjutnya dioperasionalisasikan ke dalam pertanyaan penelitian
sebagai berikut.

a. Faktor apa saja yang menjadi penyebab muncul nya limbah material pada

proyek konstruksi?
b. Dari faktor-faktor yang telah teridentifikasi, faktor manakah yang paling

dominan atas munculnya limbah material pada proyek konstruksi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab timbulnya
limbah material pada proyek konstruksi.
b. Mengetahui faktor manakah yang paling dominan atas timbulnya limbah

material pada proyek konstruksi.



1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut.

a. Penelitian ini hanya difokuskan pada bagian pekerjaan konstruksi yang
berpotensi menjadi penyebab munculnya limbah material konstruksi.

b. Penentuan tingkat kepentingan faktor penyebab limbah berdasarkan
persepsi responden.

c. Responden dalam penelitian ini. adalah pelaksana proyek terpilih yang

memiliki pengetahuan dalam hal manajemen proyek konstruksi.

1.5 Metodologi Penelitian

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Analytic
Hierarchy Process (AHP) dengan data primer diperoleh dari Kkuesioner dan
wawancara dengan responden terpilih dengan dukungan data sekunder yang berasal
dari artikel-artikel yang dipublikasikan pada jurnal, laporan hasil penelitian, buku-
buku teks, dan sumber-sumber lainnya yang relevan dengan tujuan penelitian.
Pengambilan data dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu dengan
memilih responden yang berkompeten dalam bidangnya. Responden pada
penelitian ini adalah orang yang memiliki pengalaman dalam bidang konstruksi dan
sedang/pernah’ menduduki jabatan sebagai Project Manager, Site Engineer,
Quantity Surveyor, dan pelaksana lainnya yang relevan. Setelah dilakukan
pengumpulan data, akan dilakukan analisis faktor dengan tujuan untuk menjawab

tujuan penelitian.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah sebagai berikut:
a. Bab I: Pendahuluan
Bab ini terdiri dari pengenalan topik serta gejala mengenai pengelolaan
limbah material yang dimuat dalam latar belakang, inti permasalahan yang
mencakup pertanyaan penelitian berdasarkan latar belakang, tujuan

penulisan yang menunjukkan hal yang ingin dicapai dalam penelitian,



pembatasan masalah yang bermanfaat untuk membantu penulisan skripsi
lebih terpusat pada pengelolaan limbah material, serta sistematika
penulisan.

. Bab II: Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan teori-teori mengenai pengelolaan limbah material
dengan tujuan mendapatkan pengertian serta pemahaman yang lebih
mendalam.

Bab III: Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari deskripsi mengenai jenis metodologi yang akan
digunakan dalam penelitian, teknik pengumpulan data, objek penelitian,

serta teknik analisis data.

. Bab IV: Hasil dan Pembahasan

Bab ini ‘terdiri dari hasil pengolahan data yang telah dikumpulkan,
pembahasan atas hasil yang telah dicapai, serta pemberian interpretasi atas
hasil pengolahan data tersebut. Bab ini menyajikan data primer dan
sekunder yang telah dikumpulkan serta diolah oleh penulis.

Bab V: Kesimpulan dan Saran

Bab ini terdiri dari runtutan langkah-langkah yang telah dilakukan dalam
penelitian dan kesimpulan mengenai hasil temuan penelitian. Penulis
kemudian memberikan saran objektif berdasarkan kesimpulan yang ada

sebagai anjuran tindakan bagi pihak-pihak tertentu.
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